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Abstrak

Pernikahan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat untuk mentaati
perintah Allah SWT serta mengikuti sunnah Rasul dan yang melaksanakannya adalah
ibadah adapun tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang sakinah
mawaddah dan rdhmah, perkawinan yang diinginkan seseorang adalah pernikahan
yang monogami, hal ini dikarenakan bahwa pernikahan yang monogami lebih
tenteram dan lebih nyaman dilaksanakan dalam rumah tangga daripada pernikahan
yang isterinya lebih dari satu.

Banyak di kalangan masyarakat yang memperdebatkan boleh atau tidaknya
sebuah praktik poligami, bukan hanya seorang ulama akan tetapi akademisi
muslimpun memperdebatkan poligami dari beberapa penanfsiran. Poligami jika
dilihat dari pihak suami pasti lebih ringan dari sudut kacamata isteri. Dari sini timbul
pertanyaan bagaimana pendapat Ibu Nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta berpendapat tentang praktik poligami yang selama ini
masih banyak diperdebatkan?

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan oleh karena itu
metode pengumpulan data dengan wawancara kepada Ibu Nyai Muda Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum. Penelitian ini bersifat deskripsi analisis yaitu
menjelaskan sebuah kasus kemudian di analisis sehingga penelitian ini memberikan
kepastian hukum. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan kajian
pustaka. Pendekatan masalah penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu
pendekatan masalah dengan melihat pendapat Ibu Nyai Muda Pondok Pesantren
Yayasan Ali Maksum serta dalil-dalil al-Qur’an, sunnah, pendapat para ulama dan
maslahah. Cara berfikir yang penyusun gunakan dalam menganalisis yaitu dengan
berfikir induktif, dimana penyusun menganalisis data dimulai dari kasus-kasus yang
diteliti kemudian digenerasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Ibu Nyai Muda Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta berpandangan pernikahan yang
ideal dan yang diharapkan adalah pernikahan yang monogami, karena dengan
pernikahan monogami seorang suami bisa lebih konsentrasi memberikan nafkah
kepada anak dan seorang isteri saja. Suami tidak terbebani dengan faktor kemampuan
berbuat adil, terkecuali ketika ada beberapa faktor yang menjadikan alasan seorang
suami yang akan melakukan poligami antara lain; isteri mandul, mempunyai penyakit
yang sulit untuk disembuhkan, seorang isteri tidak bisa memenuhi kewajibannya. Hal
ini diambil dengan berpedoman kepada kemaslahatan yang lebih banyak ketika
melakukan sebuah keputusan untuk berpoligami atau tidak berpoligami.

Kata kunci: poligami boleh dilakukan dengan beberapa alasan: isteri mandul,
isteri mempunyai penyakit yang sulit untuk disembuhkan, serta isteri tidak bisa
memenuhi kewajibannya.
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“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman”

“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan

baginya jalan keluar”,

“‘Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang

siapa yang bertawakal Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya™

!Al-Qur’an surat Al-Isr@’ (17) : 82 dan at-Tdlaq (65) : 2-3
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Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam penyusun rangkum dalam kalimat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
3 Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
d Jim ] je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
: Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
Y Ra’ r er
J Zai 4 zet
o Sin S es

e Syin sy es dan ye
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ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 72 . zet (dengan titik di bawah)
g At - koma terbalik di atas

4 Gain g ge

o o f ef

It Qaf q qi

: Kaf k ka

d Lam I el

¢ Mim m om

© Niin n en

> Waw W W

¢ Ha’ h T

s Hamzah 7 apostrof

¢ Ya Y ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3adp ditulis Muta’addidah

53 ditulis ‘iddah
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IIl. T7a’marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

dack ditulis Hikmah

B gng ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

sedig¥Iza | d Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

g ditulis Zakah al-fifri

IV. Vokal Pendek

Xiv



fathah ditulis a
— kasrah ditulis i
S dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif Alala ditulis a : jahiliyyah
Fathah + ya’ mati (o ditulis a :tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 7 : karim
Dammah + wawu mati =54 ditulis i : furad
VI. Vokal Rangkap
Fathah ya mati ditulis ai
aSi ditulis bainakum
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2 | Fathah wawu mati

“

Js

ditulis

ditulis

au

gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ol
< g

poelio

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “1”’

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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L) ditulis as-Sama’
g 85 ditulis asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
wag ) @2 ditulis Zawi al-furiid
B pol ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat,

lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan menurut bahasa yaitu: mengumpulkan dan menurut syara’
yaitu: akad yang telah terkenal dan memenuhi rukun-rukun serta syarat (yang
telah ditentukan) untuk berkumpul® Perkawinan juga bisa diartikan ikatan
lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk memenuhi
tujuan hidup berumah tangga sebagai suami-isteri yang memenuhi syarat dan
rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam

Perkawinan merupakan cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk melakukan hubungan seksual secara sah antara laki-laki dan
perempuan, serta cara untuk mempertahankan keturunannya.* Dalam
kehidupan di alam semesta ini, semua makhluk hidup bukan hanya manusia,
akan tetapi binatang, maupun tumbuhan-tumbuhan tidak lepas dari
perkawinan. Ini merupakan sunatullah (hukum alam) untuk kelangsungan
hidup makhluk hidup dalam perkembangbiakannya dan untuk pelestarian

alam semesta.

! Moh. Rifa’i, Moh Zuhri dan Salomo, Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar,
(Semarang: Toha Putra, 1978), him. 268.

2 M. Afnan Chafidh dan A. _Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran-
Perkawinan-Kematian (Surabaya: ™" 2006), him. 88.

% 1bid.



Allah Ta’ala berfirman
Yo Leghe Gy lems 3 Lo GBS s Banl s i (pa pSAS (o301 oy, 1 5851 (il Ll
Aol g ) )i
Dalam pandangan Islam di samping perkawinan itu sebagai perbuatan
ibadah, perkawinan juga merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul. Sunnah
Allah, berarti: menurut qudrat dan iradat Allah dalam penciptaan alam ini,
sedangkan sunnah Rasul berarti suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh Rasul
untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya.” Dalam menikah, hendaklah
terkandung maksud untuk mengikuti jejak Rasulullah, untuk memperbanyak
pengikut beliau dan agar mempunyai keturunan yang saleh, tabarrukan
dengan doa anak saleh, untuk menjaga kemaluan dan kehormatan dari
perbuatan tercela, untuk menjaga mata dari pandangan terlarang dan untuk
menjaga keberagamaan secara umum®

Allah Ta’ala berfirman:
o Al gy o1 )8 15365 () Silel 5 Salie (o Cpallally oSia a1 1 aSil
Tadle il 5 A0 5 aliad
Pernikahan didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang

laki-laki dengan seorang perempuan sebagai sepasang suami isteri dengan

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

* An-Nisa’ (4): 1
® M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami... hlm. 88.
® Ibid., him. 89.

" An-Nar (24): 32.



berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa®. Selain itu perkawinan adalah
peristiva agama, tentunya dalam Islam sendiri juga mengatur dan
menyediakan cara bagaimana supaya sebuah perkawinan dapat memenuhi
apa-apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan RasulNya. Manusia sebagai
pelaksananya dapat menuai maslahat dari perkawinan tersebut. Langkah-
langkah untuk mencapainya ditunjukkan dalam beberapa nas Al-Quran yakni:

Islam mengatur hubungan individu dengan aturan yang sangat suci
dan menjadikanya mulia. Ada hubungan persaudaraan, hubungan
persahabatan dan ada pula hubungan pernikahan. Hubungan pernikahan
adalah hubungan yang sangat kuat dalam pandangan Islam. Al Quran
menyebutnya sebagai mitsagan ghalizan (hubungan perjanjian yang kuat).
Pernikahan terjadi antara muslim dan muslimat yang telah baligh untuk
membuat rumah tangga yang, sakinah mawaddah, warahmah, serta
melahirkan dzurriyah thayyibah (keturunan yang baik). Anjuran pernikahan
dalam Islam bukan sekedar untuk kepuasan biologis, akan tetapi dalam
rangka pewarisan nilai untuk melanggengkan peradapan dunia.’

Perkawinan ditinjau dari sisi syari’ah didefenisikan sebagai ikatan
lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan tujuhan

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

® pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan

® Saiful Islam Mubarak, Poligami antara Pro dan Kontra, cet. 11, (Bandung: Syaamil,
2007), him.vi.



Ketuhanan Yang Maha Esa, seperti digambarkan UU No. 1 tahun 1974 pasal
1 tentang perkawinan.™

Pada hakikatnya perkawinan adalah sebuah ikatan perjanjian untuk
membangun rumah tangga yang penuh kedamaian dan kasih sayang, hal ini di

dasarkan firman Allah swt:
O Fen s Base oSy Jaa g Led) | Sl Wl g ) oSl g oS0 318 () 4l (g
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Dalam aturan pernikahan, Islam tidak membatasi hanya pernikahan
monogami namun membolehkan poligami. Poligami seperti yang kita ketahui
ada dua bentuk, yaitu poligini dan poliandri. Poligini adalah seorang pria
beristeri lebih dari satu, sedangkan poliandri adalah seorang wanita besuami
lebih dari satu. Yang disebut pertama bersifat konstruktif karena sesuai
dengan fitrah manusia, Sedangkan yang ke dua bersifat destruktif karena
bertentangan dengan fitrah. Meskipun poligini yang disebut poligami
merupakan salah satu hal yang bersifat konstruktif, tapi masih banyak
disalahpahami orang, terutama kaum perempuan, disebabkan kurang
memahami, mereka menyatakan perang terhadap poligami, bahkan mereka
menulis di berbagai media bahwa konsep poligami adalah nyata
mendiskreditkan perempuan. Sayangnya, kalau saja ditambah sedikit

referensi tentang poligami dari sumber yang bersih, dari para ulama figh yang

19 Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan 1),
cet. I, (Yogyakarta: Academia & Tazzafa, 2004), him. 16.

“Ar-Rum (30): 21.



memahami Islam dari sumber asli, bukan dari tulisan orang di luar Islam atau
orang Islam yang di cuci otaknya dari nilai Islam, maka saya yakin saudari-
saudari Kita akan sangat setujuh dengan konsep ini. Sebab, konsep poligami
dalam Islam adalah 3S (sistem solusi sosial) dalam hal perkawinan. Sistem ini
mencakup penyelesaian masalah moral dan pribadi dalam perkawinan.
Karena poligami merupakan 3S, maka penyelesaian masalah dengan
menempuh poligami haruslah mampu menyelesaikan masalah dan tidak
menimbulkan masalah baru. Itu sebabnya, tidak ubahnya seperti pernikahan
biasa, hukum poligami bagi seseorang dapat mubah, makruh, mandub
(sunnah), wajib dan haram. Hukum ini seyogyanya dipahami oleh setiap
muslim dan muslimah, sehingga poligami bukan masalah trendi.

Poligami yang didasari hukum yang jelas akan membawa keberkahan
bagi keluarganya dan masyarakat. Sebab, pelakunya telah mempersiapkan
matang dengan rencana ini. Sang suami telah menyatakan keinginannya
dengan logis pada isterinya, sang isteri memahami dan menyetujuinya,
keluarga besarpun telah terkondisikan, calon isteri keduapun telah
mendapatkan informasi yang sahih tentang keberadaan calon suami.
Begitupun keluarga besarnya. Sehingga tidak ada dusta di antara mereka, dan
yang paling penting adalah di lakukan dengan satu keyakinan saling berbagi
cinta dan kebahagiaan, bukan saling menuntut dari masing-masing pihak.

Bila kondisi ini terwujud, poligami dapat diterima oleh semua pihak
dengan baik. Begitu kira-kira yang di inginkan oleh semua pihak, dan itulah

kelebihan nilai Islam yang tidak mentolerir seks bebas, Islam pun memberi



batasan hanya empat maksimal dalam berpoligami, hal ini jelas memuliakan
perempuan, sebab kalau tidak dibatasi maka akan terjadi pelecehan terhadap
perempuan. Bagaimana perasaan perempuan yang menjadi isteri ke sepuluh,
seratus, bahkan ke seribu seperti umat terdahulu.*?

Bertahun-tahun lamanya pesantren menjadi pusat pendidikan agama
Islam di Indonesia, salah satunya adalah pondok pesantren Krapyak
Yogyakarta yang merupakan salah satu pondok pesantren tertua dan terbesar
di Yogyakarta.*®

Kitab kuning bagi masyarakat pesantren merupakan pedoman hidup
dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya ajaran-ajaran itu di yakini
bersumber dari kitab Allah dan sunah rasul-Nya, serta ajaran-ajaran luhur dari
ulama salaf yang sahih. Relevan artinya bahwa ajaran-ajaran itu masih cocok
dan berguna untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pada umumnya para Kyai dan Nyai di Pondok Pesantren Yayaysan
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menggunakan kitab figh bermadzhab
Syafi’i. Fatwa mereka hampir selalu di dasarkan pada Kkitab-kitab figh
bermadzhab Syafi’i, walaupun mereka juga menerima ketiga madzhab figh

yang lain."*

1253iful Islam Mubarak, Poligami antara Pro dan Kontra, cet. 11, (Bandung: Syaamil,
2007), him.6.

3 Junaidi A. Syakur, dkk, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, cet. 1, (Yogyakarta: Pengurus Pusat Pondok Pesantren Al-Munawwir,
2001), hal.2.

“Martin Van Brunessen, NU: Tradisi, Relasi-relasi Kekuasaan, Pencarian Wacana Baru,
(‘Yogyakarta: LKIS, 1994), him. 212.



Fenomena ini, menarik dan perlu diteliti lebih mendalam mengenai
Poligami. Seperti dijelaskan diatas bahwa pada umumnya Kyai dan Nyai
pesantren mengambil kitab kuning sebagai rujukan utama dalam
memecahkan persoalan-persoalan figh termasuk dalam persoalan poligami.

Pada masa awal berdirinya Pondok Krapyak, poligami masih
dipraktekkan. Berbagai faktor tentunya menjadi alasan, salah satunya adalah
karena konstruk budaya pada zaman dahulu memang poligami menjadi hal
yang wajar. Praktik poligami dilingkungan pondok pesantren selain karena
kontruk budaya, juga karena berkembangnya asumsi yang mengatakan bahwa
semakin banyaknya isteri yang dimilki seorang Kyai, maka kewibawaan dan
tingkat kesakralan seoarang Kyai semakin tinggi.

Akan tetapi realitas yang terjadi sekarang, di Pondok Pesantren
Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta jarang yang melakukan bahkan
tidak ada yang melakukan praktik poligami. Apakah hal ini menunjukkan
adanya pergeseran pemahaman pengasuh muda Pondok Pesantren Yayasan
Ali Maksum Krapyak tentang konsep poligami, ataukah karena faktor
pendidikan formal para Nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum
yang berbeda dengan Nyai-nyai terdahulu. Karena memang selain sebagai
pengasuh pondok, Nyai Muda Pondok Krapyak Ali Maksum mereka juga
sebagai akademisi. Hal ini menarik untuk di teliti apakah pergeseran ini
disebabkan oleh rujukan sumber referensi yang berbeda, ataukah adanya pola
pikir dan penafsiran lain yang di fahami pengasuh muda Pondok Pesantren

Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta mengenai poligami.



Penyusun tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren
Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Selain karena Krapyak adalah
pesantren tertua di Yogyakarta juga karena Pesantren Krapyak adalah
Pesantren yang memadukan antara pendidikan formal akan tetapi tetapi
memegang teguh prinsip-prinsip salafi. Sedangkan alasan pemilihan empat
Nyai muda yang dijadikan obyek penelitian karena Nyai-nyai Muda Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah perempuan,
yang notabene adalah bagian tidak terpisahkan dari pembahasan penelitian
ini. Ukuran “Muda” disini penyusun memberi batasan umur dibawah empat
puluh tahun. Hal ini tidak didasarkan bahwa para Kyai ataupun para Nyai
yang dianggap sudah sepuh, akan tetapi dikarenakan penyusun mempunyai
pandangan bahwasanya Nyai-Nyai Muda ini, disamping sebagai pengasuh
Pondok Pesantren akan tetapi beliau-beliau adalah akademisi dan merupakan
pihak yang “mungkin’ merasa dirugikan atas konsep poligami.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penyusun mencoba
mengangkat persoalan tersebut dalam sebuah skripsi dengan judul Poligami
menurut Nyai-nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta.

Pokok Masalah
Dari uraian diatas, akan lebih relevan jika penelitian ini di awali

dengan pertanyaan:



1. Bagaimana Pandangan Nyai-Nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta mengenai poligami?
2. Apa alasan yang melatar belakangi pendapat Nyai-Nyai muda Pondok

Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tentang poligami?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Nyai-Nyai muda pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta terhadap poligami.
2. Menggali dan menjelaskan pemahaman dan istinbath hukum yang
digunakan oleh Nyai-nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta dalam memahami Poligami.
Selanjutnya diharapkan penelitian ini berguna untuk:
1. Kontribusi pemikiran kepada otoritas pembuat kebijakan dalam menyusun
regulasi perundang-undangan khususnya persoalan poligami.
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang poligami.
3. Menambah khazanah keilmuan bagi para akademisi dan intelektual Islam

dalam mengkaji hukum Islam terutama mengenai poligami.

D. Telaah Pustaka
Dalam pencermatan penyusun, sejauh ini banyak karya-karya ilmiah
yang membahas persoalan poligami, namun penyusun belum menemukan

suatu karya ilmiah yang membahas secara khusus mengenai Poligami
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menurut Nyai-Nyai muda Pondok Pesntren Yayasan Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Beberapa literatur diantaranya:

Buku Riba dan Poligami; Studi atas pemikiran Muhammad Abduh,
karya Khoirudin Nasution. Dalam buku tersebut Khoirudin menjelaskan
pendapat Muhammad Abduh bahwa poligami haram kalau hanya ditujukan
untuk kesenangan.®

Al Maraghi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa kebolehan poligami
merupakan kebolehan yang dipersulit dan diperketat. Poligami boleh
dilakukan hanya dalam keadaan darurat dan dilakukan oleh orang yang sangat
membutuhkan.'®

Lain halnya dalam buku Indahnya poligami yang berkiblat pada
praktik dan pemikiran Puspo Wardoyo mengenai poligami bukan sekedar
pintu darurat, namun poligami sudah menjadi kebutuhan masyarakat luas,
Salah satu indikasinya adalah maraknya perselingkuhan (perzinaan) di
tengah-tengah masyarakat. Berdasarkan fenomena masyarakat yang seperti
itu, hukum poligami menurut Puspo Wardoyo menjadi wajib. Seorang suami
meragukan tentang konsep adil dalam hal poligami, ia tidak akan pernah
melakukan poligami. Seorang yang menimbang kesiapan mental atau
pesikologi isterinya tidak akan pernah bisa siap berpoligami karena sebagian

besar perempuan tidak akan pernah siap menghadapi suaminya poligami.

K hoirudin Nasution, Riba& Poligami, Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad Abduh,
cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.103.

18 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Mustafa Al-Babi al-Hambali, 1382/1963), 1V:
181.
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Seorang isteri yang dapat menerima secara ikhlas suaminya menikah lagi,
keikhlasan seorang isteri itu akan berubah sebagai ibadah di sisi Tuhan.*’
Sedangkan karya ilmiah berupa skripsi yang mengkaji masalah
poligami di antaranya adalah skripsi yang di tulis oleh Zibabur Rahman yang
berjudul “Poligami Dalam Hukum Islam Kontemporer ( Studi Pemikiran Siti
Musdah Mulia)”. Penyusun Skripsi ini menjelaskan bahwa Siti Musdah Mulia
berpendapat agar praktik poligami dihapus sebagaimana dihapusnya
perbudakan dari kehidupan masyarakat karena keduanya bertentangan dengan
nilai-nilai kemanusiaan dan semangat ajaran Islam yang menempatkan
manusia sebagai makhluk mulia dan bermartabat. Musdah juga
menambahkan poligami hakikatnya adalah selingkuh yang dilegalkan®®
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Hikmatullah dengan judul
“Konsep Poligami Dalam Islam (Studi atas pemikiran Sayyid Quthb)” Dalam
skripsi ini di jelaskan bahwa ketentuan poligami di terima dengan pengertian
spesifik, dan ketentuan poligami itu bersifat normatif sekaligus kontekstual.*®
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ummi Hani Masroha dengan judul
“Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Poligami dan
Relevansinya di Indonesia” Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Fazlur

Rahman berpendapat jika ketentuan poligami dalam an-Nisa ”(4) : 3 harus

7 Nurbowo dan Apiko Joko M, Insahnya poligami, cet. ke-1, (Jakarta: Selatan: Senayan
Abadi, 2003), hal. 61.

18 Ziebabur Rahman, ‘Poligami dalam Hukum Islam Kotemporer (Studi Kasus Pemikiran
Siti Musdah Mulia)”, Skripsi diterbitkan (Yogyakarta: FakultasSyariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2008).

1% Hikmatullah, “Konsep Poligami dalam Islam (studi Pemikiran Sayyid Qutub)”, Skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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senantiasa dikaitkan dengan an-Nisa (4) : 129. Dengan lain perkataan bahwa
prinsip perkawinan adalah monogami, dan poligami dibolehkan hanya
sebagai jalan keluar dalam keadaan mendesak.?

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Nila Nur Qodriyah dengan judul “
Pandangan Kyai Krapyak mengenai poligami sebagai alasan Perceraian
dalam Taklik Talak”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa sebagian Kyai
Krapyak berpendapat bahwa poligami boleh dijadikan sebagai alasan
perceraian dalam taklik talak, akan tetapi sebagian yang lain berpendapat
bahwa poligami tidak bisa dijadikan materi taklik talak, walaupun Kyai
Krapyak berbeda pandangan mengenai kebolehan poligami sebagai materi
taklik talak, akan tetapi para Kyai Krapyak sepakat menyatakan tidak setuju
jika poligami dijadikan sebagai alasan perceraian dalam taklik talak.*

Kemudian Skripsi yang di tulis oleh Desman yang berjudul
“Pandangan Kelompok Salafi terhadap Poligami” (Studi kasus Pesantren
Ihya’ As-Sunah Sleman Yogyakarta) Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa
Kelompok yang dipimpin oleh Ja’far Umar Thalib lebih cenderung pada
setuju terhadap poligami. Bahkan kelompok ini tidak sekedar berwacana, tapi
juga telah mempraktekan poligami. Misalnya Ustadz Ja’far Umar Thalib dan
Ustadz Ali yang berpoligami. Tidak hanya itu, kelompok ini juga

menganjurkan dan mengampanyekan kepada laki-laki untuk berpoligami.

2 Ummi Hani Masroha,  Studi terhadap Pemikiran terhadap Pemikiran Fazlur Rahman
Tentang Poligami dan Relevansinya di Indonesia”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).

2L Nila Nur Qodriyah, “Pandangan Kyai Krapyak Mengenai Poligami Sebagai Alasan
Perceraian Dalam Taklik Talak”, Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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Mereka juga mengkritik para penulis dan liputan media massa yang hanya
memberitakan sisi-sisi negatif poligami saja, dan pelaku poligami dilabeli
atribut negatif di tengah-tengah masyarakat.??

Berbagai tulisan tersebut baik berupa buku, skripsi maupun artikel
yang membahas poligami, namun sejauh pencermatan penulis belum ada
yang membahas secara komprehensif tentang poligami menurut Nyai-nyai

Muda Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik

Empat Nyai-nyai muda yang akan menjadi obyek penelitian ini
merupakan para Pengasuh Pondok Pesantren yang bersentuhan langsung
dengan para santri, disamping itu di antara mereka juga ada yang mengajar
diluar pondok, seperti Universitas-universitas di Yogyakarta. Dari empat
Nyai ini hanya satu yang memang asli dari Pondok pesantren Krapyak
Yogyakarta, Pandangan beliau-beliau ini akan memberikan dampak bagi
santri khususnya dan masyarakat pada umumnya, karena Pesantren pada
umumnya merupakan kiblat bagi masyarakat.

Masalah-masalah yang terkait dengan wacana perkawinan poligami
telah banyak dibahas oleh ulama terdahulu dan perdebatannya sampai
sekarang masih dapat ditemukan terutama dalam kitab-kitab figh dan tafsir.

Hanya saja pandangan-pandangan yang berkembang selama ini cenderung

22 Desman, “Pandangan Kelompok Salafi Terhadap Poligami (Studi kasus di Pesantren
Thya’ As-Sunnah Sleman Yogyakarta)”, Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Usuludin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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memperkuat pendapat yang membolehkan fa’addut az-zawjat dengan

mengunakan dalil al-Quran yakni Q.S an-Nisa’ (4) :
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Sementara itu dalam perspektif Historis, poligami merupakan sebuah
kebiasan yang ada pada setiap masyarakat. Ada tidaknya poligami dalam
kehidupan menipis dan menghilang, tergantung dengan perkembangan zaman
yang di tandai dengan adanya kondisi-kondisi tertentu seperti jumlah laki-laki
dibanding wanita tidak seimbang, akibat antara lain yakni peperangan yang
membunuh banyak kaum laki-laki. Praktik poligami telah ada jauh sebelum
Islam dan menjadi sebuah kebiasaan yang dibolehkan. Pada saat itu poligami
dilakukan oleh para raja yang notabene merupakan lembaga ketuhanan
sehingga perbuatan tersebut dianggap suci. Hal seperti itu terjadi di kalangan
orang-orang Hindu, Media, Babilonia, Assiria, Persi dan Israil. Dengan
demikian Islam bukan agama pertama kali membolehkan ta’addut az-zawjat.
Dalam perkembanganya Islam malah memberi batasan terhadap kawin

poligami, inilah yang membedakan perkawinan poligami Islam dengan

2 An-Nisa (4):3.
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perkawinan poligami yang lain, dimana Islam hanya membolehkan hanya
empat isteri maksimal.?*

Poligami Menurut As’ad Yasin poligami dalam istilah Arab
dinyatakan dengan istilah ta’addud az-zaujat. Menurut As’ad Yasin istilah
ta’addud az-zaujat dalam bahasa Indonesia yang lebih mengarah pada
poligini bukan pada poligami. Sebab sebagaimana ditulis As’ad Yasin, istilah
poligami masih mengandung arti umum yaitu perkawinan seorang laki-laki
dengan beberapa orang perempuan atau sebaliknya. Sedangkan perkawinan
antara seorang wanita dengan beberapa orang laki-laki menurut As’ad Yasin
disebutnya dengan istilah poliandri.?

Sedangkan menurut Khoirudin Nasution , berasal dari bahasa Yunani,
yang muncul dari dua suku kata, yakni poly atau polus yang berarti banyak
dan gamein atau gamous yang artinya kawin atau perkawinan. Jika dua suku
kata tersebut digabung, maka secara harfiah akan berarti perkawinan yang
banyak dan boleh jadi dalam jumlah tak terbatas.?

Menurut Zamkhasyari dalam kitabnya tafsir Al-Kasysyaf dikatakan
bahwa poligami menurut syari’at Islam adalah rukhshah (kelonggaran) ketika
darurat. Sama halnya dengan rukhsahnya musafir dan orang sakit yang

dibolehkanya berbuka puasa ramadhan ketika di perjalanan. Darurat yang

2% Moh. Sodik, Menyoal Keadilan dalam Poigami, cet. IV, (Yogyakarta: Sukses Offset
2009), him. 141,

» Abdul Halim Abu Syuqqah, Tahrir al Mar’ah fi Asri ar Risalah, terj.”Kebebasan
Wanita”, Peny. As’ad Yasin. Cet. |, (Jakarta: Gema Insani Press, 1988), vol : 138.

% Khoirudin Nasution, Riba& Poligami, Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, cet | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 84.
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dimaksud adalah berkaitan dengan tabiat laki-laki dari segi kecenderunganya
untuk bergaul lebih dari seorang isteri. Kecenderungan itulah yang menjadi
landasan para ulama memperbolehkan poligami dalam Islam. Sebab
seandainya Syari’at Islam tidak memberikan kelongaran berpoligami niscaya
akan terjadi perzinaan.?’

Namun tidak demikian dengan Muhamad Abduh. Menurutnya
poligami dipandang sebagai sesuatu hal yang haram apabila pelakunya
merasa hawatir untuk berlaku tidak adil, sedangkan bagi Musdah Mulia
disebutkan bahwa poligami pada hakikatnya merupakan penghinaan terhadap
kaum wanita. Sebab mana ada wanita yang rela dimadu, sebagaimana halnya
laki-laki lain tidak juga bersedia dimadu.?®

Kebenaran poligami semakin kontroversial justru ketika poligami
dibakukan dalam aturan resmi hukum perkawinan Negara. Sebab menurut
Marzuki Syari’at (hukum) apapun bentuknya dan labelnya memang bukan
sekedar kumpulan teks-teks semata, melainkan punya tujuan, jangkauan,
kehendak-kehendak sosial tertentu dan juga logika serta latar belakang dibalik
teks. Hukum tidak netral dan tidak pula obyektif, hukum diciptakan untuk
memihak dan membela, bukan semata-mata untuk memberikan perlindungan

dan pengayoman bagi masyarakat demi tegaknya keadilan dan kebenaran.?

2 Muhammad al-Bahy, al-Islam wa Tijah al-Mar’ah al-Mu ashirah, (Mesir. Maktabah
wahbah, 1978), him. 42.

% Dr. Musdah Mulia, M.A., Pandangan Isam Terhadap Poligami, cet. I, (Jakarta :
terbitan bersama Lembaga Kajian Agama & Jender (LKAJ), Solidaritas Perempuan dan The Asia
Foundation, 1999), him. 50.

2 Dr. Theo Huijbers, Filsafat Hukum Dalam Lintas Sejarah, cet. I, (Yogyakarta:
Kanisius, 1982), hal. 122.
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Pada bagian lain, Marzuki menyatakan bahwa karakter suatu produk
hukum senantiasa dipengaruhi dan ditentukan oleh konfigurasi politik yang
melahirkanya. Artinya konfigurasi tertentu dari kelompok dominan selalu
melahirkan karakter hukum tertentu sesuai dengan visi politiknya. Dalam
konteks inilah poligami menjadi semakin kursial dan tak kunjung
terselesaikan.

Sementara menurut Abdul Wahab Khalaf dalam kaidah ushul figh,
disebutkan bahwa adakalanya seorang Mujtahid tidak serta merta
mempergunakan kaidah hukum umum (kulli) dalam menyelesaikan suatu
persoalaan. Akan tetapi sering kali Mujtahid mengunakan ijtihadu bi al-
raiyyah dalam menyelesaikan setiap perkara hukum. Terkait dengan itu ada
dua model ijtihadu bi al-raiyyah yang sering dipakai. Yakni, istihsan dan
maslahah mursalah. Istihsan adalah berpalingnya seorang Mujtahid dari
tuntutan giyas yang jalli (nyata) kepada giyas yang khafiy (samar) atau dari
tuntutan hukum umum kepada tuntutan hukum pengecualian. Sementara
Maslahah Mursalah adalah suatu kemaslahatan dimana syari’ tidak
mensyari’atkan suatu hukum untuk merealisasikan kemaslahatan itu, dan

tidak ada dalil yang menunjukkan pengakuan atau pembatalanya.*

Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem

aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara

%0 Abdul Wahab Khalaf, 1lmu Ushul Figh, cet | (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 110.
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rasional dan terarah sehingga mencapai hasil yang optimal dan maksimal.®

Dalam penyusunan skripsi, penulis mengunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
karena dalam memperoleh data penelitian, penyusun terjun langsung ke
lapangan untuk mencari data, baik data melalui wawancara ataupun
pengamatan. Dalam hal ini penyusun melakukan penelitian terhadap Nyai-
nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Deskriptif berarti
menggambarkan dengan cara mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tata cara berlaku termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.** Analitik adalah jalan yang
dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan
perincian terhadap obyek yang diteliti dengan memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar
memperoleh suatu kejelasan mengenai halnya.®

3. Subyek dan Obyek Penelitian

59.

% Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1986), him. 10.
%2 Moh. Nazir, Metode Penelitian Cet. Ke-7, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1988), him. 55

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-
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Adapun Yang menjadi subyek penelitian ini adalah Nyai-Nyai
Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Obyek penelitian skripsi ini adalah pandangan Nyai-nyai Muda Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta mengenai poligami.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini terdapat dua data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer akan diperoleh dari observasi serta wawancara
terhadap Nyai-nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Sedangkan data sekunder akan diperoleh dari
artikel-artikel, makalah-makalah, buku-buku maupun skripsi yang secara
umum membahas tentang poligami.
5. Pendekatan
Pendekatan yang akan digunakan oleh penyusun dalam penelitian
ini adalah normatif-sosiologis. Normatif adalah mengunakan tolak ukur
Al-Quran, Hadis, serta kaidah-kaidah figh dan ushul figh yang berkaitan
tentang poligami. Sosiologis yaitu dengan menggambarkan keadaan
masyarakat secara utuh serta gejala sosial lainya yang saling berkaitan satu
sama lain.
6. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan adalah kualitatif dengan
menggunakan instrumen induktif. Induktif yaitu cara berfikir dengan
menganalisa data-data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan

menjadi umum, atau berangkat dari kebenaran yang bersifat khusus
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mengenai suatu fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut
pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena

yang bersangkutan.®*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi dan mendapatkan hasil
penelitian yang sistematis, maka penyusun membuat sistemtika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Pendahuluan ini memuat satu bab
yang berisi mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, terlaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang tinjauan umum mengenai konsep
poligami. Kajian ini diletakkan pada bab kedua untuk memandu pembahasan
dalam skripsi ini yang berkaitan dengan konsep poligami, bab ini mencakup
pengertian poligami, sejarah poligami, dasar hukum poligami dalam ajaran
Islam, Perdebatan sekitar status poligami di tinjau dari perspektif syari’ah
Islam.

Bab ketiga, menjelaskan kondisi biografi dan pandangan para Nyai-
Nyai Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Bab keempat, analisis tentang hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh penyusun yaitu Poligami menurut pandangan Nyai-Nyai Muda Pondok

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 40.
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Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Serta mengemukakan
alasan-alasan yang menjadi dasar pandangan mereka.

Bab kelima merupakan bab penutup, dalam bab ini, penyusun
mengemukakan kesimpulan umum dari skripsi secara keseluruhan, hal ini
dimaksudkan sebagai pengesahan jawaban atas pokok permasalahan yang
telah dikemukakan. Disusul dengan saran-saran yang kemudian diakhiri
dengan daftar pusaka sebagai rujukan serta beberapa lampiran yang dianggap

relevan.



BAB YV

PENUTUP

Dari uraian-uraian yang telah disajikan, ada beberapa hal yang kiranya
dapat dijadikan dasar untuk sampai kepada satu titik kesimpulan akhir dan

mendorong penyusun untuk mengajukan saran-saran

A. Kesimpulan
‘Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka
kesimpulan yang bisa diambil adalah sebagai berikut:

1. Menurut Ibu Nyai Muda Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum
Krapyak, apabila seorang suami akan melakukan Poligami harus
dikarenakan suatu yang mendesak dan menimbulkan akibat yang baik
(kemaslahatan), pendapat Ibu Nyai Muda didasarkan kepada tingkat
kemaslahatan yang lebih banyak dari mudlaratnya. Suami boleh
berpoligami karena beberapa hal antara lain: isteri mandul, penyakit yang
sulit untuk disembuhkan, atau isteri tidak bisa memenuhi kewajibannya.

2. Alasan yang menjadikan Ibu Nyai muda Yayasan Ali maksum tidak
melarang adanya praktek poligami dikarenakan dalam al-Qur’an sendiri
sudah diatur dengan sedemikian rupa, selain itu poligami juga dilakukan
oleh Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi kebanyakan pendapat Ibu Nyai
muda di Ponpes Ali Maksum tersebut lebih mengarahkan tingkat manfaat
yang akan didapatkan ketika berpoligami atau tidak berpoligami, jika

berpoligami akan membuat manfaat yang banyak terhadap keluarga

62
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kenapa poligami dilarang, akan tetapi jika dengan berpoligami malah akan

mendatangkan mudlarat maka poligami hendaknya tidak dilakukan.

B. Saran-saran

1. Praktik poligami bagaimanapun bentuknya akan selalu berimplikasi
terhadap kaum perempuan, oleh karenanya perlu adanya rumusan dan
aturan hukum yang jelas dan mengedepankan prespektif humanis dan
sosiologis sehingga tidak merugikan kaum perempuan

2. Hasil penelitian ini masih sangat terbatas. Hal ini dikarenakan faktor
keterbatasan ruang lingkup subjek penelitian, masalah, tujuan, dan materi
yang digunakan oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat
diharapkan oleh penyusun demi kesempurnaan penelitian yang penyusun

lakukan.
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TERJEMAH

No

Halaman

Foot
note

Terjemah

BAB 1

01

Wahai manusia bertakwalah  kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri (adam) dan daripadanya
Allah menciptakan isterinya dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan (silaturrahim).
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu

02

Dan kawinkanlah orang-orang yang
sendirian diantara kamu dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karunia-Mya dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi maha mengetahui

03

11

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum

yang berfikir

05

14

23

Dan apabila kalian takut tidak bisa berbuat

adil kepada anak-anak perempuan yang yatim




(untuk kalian jadikan isteri) maka nikahilah
perempuan-perempuan (lain) yang kalian
senangi, dua atau tiga atau empat. Bila kalian
takut tidak bisa berbuat adil, maka nikahilah
satu permpuan saja atau budak-budak kalian.
Yang demikian itu lebih membuat kalian tidak

zhalim

BABII

06

23

38

Dan apabila kalian takut tidak bisa berbuat
adil kepada anak-anak perempuan yang yatim
(untuk kalian jadikan isteri) maka nikahilah
perempuan-perempuan  (lain) yang kalian
senangi, dua atau tiga atau empat. Bila kalian
takut tidak bisa berbuat adil, maka nikahilah
satu permpuan saja atau budak-budak kalian.
Yang demikian itu lebih membuat kalian tidak

zhalim

07

27

43

(Dia) pencipta langit dan bumi. Dia
menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri

pasangan-pasangan dan dari jenis binatang

| ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-

Nya kamu berkembang baik dengan jalan itu.
Tidak ada sesﬁatupun yang serupa dengan Dia
dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat

08

33

53

Wahai generasi muda, barang siapa diantara
kamu mampu berkeluarga hendaklah kawin,
sebab ia dapat memejamkan mata dan
menjaga kesucian farji. Barangsiapa tidak

mampu hendaklah berpuasa, sebab puasa itu




dapat melemahkan syahwat.

09

34

54

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku
adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

10

35

56

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-
laki; anak-anak perempuan dari saudara-
squdaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui  kamu;  saudara  perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu
dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak  kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi




Maha Penyayang.




BIOGRAFI ULAMA

A. Imam al-Bukhari

Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari atau lebih
dikenal Imam Bukhari (Lahir 196 H/810 M - Wafat 256 H/870 M)
adalah ahli hadis yang termasyhur di antara para ahli hadis sejak dulu
hingga kini bersama dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-
Nasai dan Ibnu Majah bahkan dalam kitab-kitab Figih dan Hadis, hadis-
hadis beliau memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya
dengan julukan Amirul Mukminin fil Hadis (Pemimpin kaum mukmin
dalam hal Ilmu Hadis). Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia
merujuk kepadanya.

Bukhari berguru kepada Syekh Ad-Dakhili, ulama
ahli hadits yang masyhur di Bukhara. pada usia 16 tahun bersama
keluarganya, ia mengunjungi kota suci terutama Mekkah dan Madinah,
dimana dikedua kota suci itu dia mengikuti kuliah para guru besar hadis.
Pada usia 18 tahun dia menerbitkan kitab pertama Kazaya Shahabah wa
Tabi'in, hafal kitab-kitab hadis karya Mubarak dan Waki bin Jarrah bin
Malik. Bersama gurunya Syekh Ishag, menghimpun hadits-hadits shahih
dalam satu kitab, dimana dari satu juta hadis yang diriwayatkan 80.000
perawi disaring menjadi 7275 hadis.

Bukhari memiliki daya hafal tinggi sebagaimana yang diakui
kakaknya, Rasyid bin Ismail. Sosok beliau kurus, tidak tinggi, tidak
pendek, kulit agak kecoklatan, ramah dermawan dan banyak
menyumbangkan hartanya untuk pendidikan.

Al Imam Al Bukhari wafat pada malam Idul Fitri tahun 256 H.
ketika beliau mencapai usia enam puluh dua tahun. Jenazah beliau
dikuburkan di Khartank, nama sebuah desa di Samarkandi. Semoga

Allah Ta’ala mencurahkan rahmat-Nya kepada Al Imam Al Bukhari.
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B. Imam Muslim
Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817
M. Imam Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-
Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang
sekarang ini termasuk wilayah Rusia, dalam sejarah Islam kala itu
termasuk dalam sebutanMaa Wara'a an Nahr, artinya daerah-daerah
yang terletak di sekitar Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah. Pada
masa Dinasti Samanid, Naisabur menjadi pusat pemerintahan dan
perdagangan selama lebih kurang 150 tahun. Seperti halnya Baghdad di
abad pertengahan, Naisabur, juga Bukhara (kota kelahiran Imam
Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusat peradaban di kawasan
Asia Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama besar.
- Reputasinya mengikuti gurunya Imam Bukhari
Dalam khazanah ilmu-ilmu Islam, khususnya dalam bidang
ilmu hadits, nama Imam Muslim begitu monumental, setara dengan
gurunya, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhary al-Ju’fy
atau lebih dikenal dengan nama Imam Bukhari. Sejarah Islam sangat
berhutang jasa kepadanya, karena prestasinya di bidang ilmu hadits,
serta karya ilmiahnya yang luar biasa sebagai rujukan ajaran Islam,
setelah al-Qur’an. Dua kitab hadits shahih karya Bukhari dan Muslim
sangat berperan dalam standarisasi bagi akurasi akidah, syariah dan
tasawwuf dalam dunia Islam.
- Wafatnya Imam Muslim
Imam Muslim wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab
261 H. Semoga Allah SWT merahmatinya, mengampuni segala
kesalahannya, serta menggolongkannya ke dalam golongan orang-

orang yang sholeh.
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C. Ibnu Hajar Al-Asqalani
Pada akhir abad kedelapan hijriah dan pertengahan abad kesembilan
hijriah termasuk masa keemasan para ulama dan terbesar bagi perkembangan
madrasah, perpustakaan dan halagah ilmu, walaupun terjadi keguncangan
sosial politik. Hal ini karena para penguasa dikala itu memberikan perhatian
besar dengan mengembangkan madrasah-madrasah, perpustakaan dan
memotivasi ulama serta mendukung mereka dengan harta dan jabatan
kedudukan. Semua ini menjadi sebab berlombanya para ulama dalam
menyebarkan ilmu dengan pengajaran dan menulis karya ilmiah dalam
beragam bidang keilmuan. Pada masa demikian ini muncullah seorang ulama
besar yang namanya harum hingga kini Al-Haafizh lbnu Hajar Al-°Asqalani.
Berikut biografi singkat beliau:
1. Nama dan Nashab
Beliau bernama Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin
Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al-Kannani Al-Asqalani Al-Mishri.
(Lihat Nazhm Al-‘Ugiyaan Fi A’yaan Al-A’yaan, karya As-Suyuthi hal
45)
2. Kelahirannya
Beliau dilahirkan tanggal 12 Sya’ban tahun 773 Hijriah dipinggiran
sungai Nil di Mesir kuno. Tempat tersebut dekat dengan Dar An-Nuhas
dekat masjid Al-Jadid. (Lihat Adh-Dahu’ Al-Laami’ karya imam As-
Sakhaawi 2/36 no. 104 dan Al-badr At-Thaali’ karya Asy-Syaukani 1/87
no. 51).
3. Pertumbuhan dan belajarnya
Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim, ayah beliau
meninggal ketika ia berumur 4 tahun dan ibunya meninggal ketika ia
masih balita. Ayah beliau meninggal pada bulam rajab 777 H. setelah
berhaji dan mengunjungi Baitulmaqdis dan tinggal di dua tempat tersebut.
Waktu itu Ibnu Hajar ikut bersama ayahnya. Setelah ayahnya meninggal
beliau ikut dan diasuh oleh Az-Zaki Al-Kharubi (kakak tertua ibnu Hajar)

sampai sang pengasuh meninggal. Hal itu karena sebelum meninggal, sang
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ayah berwasiat kepada anak tertuanya yaitu saudagar kaya bernama Abu
Bakar Muhammad bin Ali bin Ahmad Al-Kharubi (wafat tahun 787 H.)
untuk menanggung dan membantu adik-adiknya. Begitu juga sang ayah
berwasiat kepada syaikh Syamsuddin Ibnu Al-Qaththan (wafat tahun 813

H.) karena kedekatannya dengan Ibnu Hajar kecil.

D. Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih
kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al Figh
Al Islami wa Adillatuh.

Wahbah Az Zuhaili lahir di desa Dir “Athiah, Siria pada tahun 1932 M
dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa Sa dah.

Wahbah Az Zuhaili mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di
kampungnya. la menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. la
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M. la
sangat suka belajar sehingga ketika pindah ke Kairo ia mengikuti kuliah di
beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syariah dan Fakultas
Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas Hukum Universitas "Ain
Syams. la memperoleh ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga
memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun
1956 M. Kemudian ia memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di
Universitas "Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas
Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M.

E. Sayyid Sabiq
Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb pada tahun
1915, merupakan seorang ulama kontemporer mesir yang memiliki reputasi
Internasional di bidang dakwah dan Figh Islam. Sesuai dengan tradisi keluarga Islam
di Mesir saat itu, Sayyid Sabig menerima pendidikan pertama di kuttab, kemudian ia

memasuki perguruan tinggi Al-Azhar, dan menyelesaikan tingkat lbtidaiyah hingga
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tingkat kejuruan (takhassus) dengan memperoleh Asy-Syahadah Al-‘Alimyyah
(ijazah tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh sebagian orang
lebih kurang setingkat dengan ijazah doctor. Diantara karya monumentalnya adalah

figh as-Sunnah (figh berdasarkan Sunnah Nabi)

. Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rapang
Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau adalah putra keempat
dari seorang ulama besar almarhum Prof. H. Abd. Rahman Shihab, guru besar
ilmu tafsir dan mantan Rektor UMI dan IAIN Alaudin Ujung Pandang, bahkan
sebagai pendiri kedua Perguruan Tinggi tersebut.

Quraish shihab setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung
Pandang, dia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil nyantri
di pesantren Dar al-Hadits al-Fighiyah pada 1958. Dia berangkat ke Kairo-
Mesir dan diterima di kelas Il Tsanawiyah al-Azhar pasa 1967, dia meraih
gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits Universitas al-
Azhar. Kemudian melanjutkan pendidikan Strata 2 (S2) di Fakultas yang sama
dan pada tahun 1969 meraih gelar M.A. untuk spesialisasi bidang tafsir Al-
Qur’an dengan Tesis berjudul “Al-‘Jaz al-Tasyri’iy Li Al-Qur’an Al-Karim”.

. Khoiruddin Nasution

Khoiruddin Nasution lahir di Simangamban, Tapanuli Selatan (sekarang
bernama Kabupaten Mandailing Natal), kabupaten Sumatra Utara, sebelum
meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, beliau mondok dipesantren Musthafawiyah Purba Baru Tapanuli
Selatan pada tahun 1977-1982, beliau masuk di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 1984 dan selesai pada tahun 1989, pada tahun 1993-
1995 mengambil S2 di McGill University Montreal Canada, dalam Islamic
Studies. Tahun 1996 beliau mengikuti program pasca sarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti Sandwich Ph.D. pada tahun 2001 selesai
S3 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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A. Sikap

PEDOMAN INTERVIEW

a. Pemahaman Pribadi terhadap Masalah

1.

2.

3.

Apa yang Anda ketahui tentang poligami?

Apakah anda setuju dengan poligami?

Bagaimana pandangan anda terhadap orang yang berpoligami dengan
mengatasnamakan agama atau sunah Rosul?

Bolehnya poligami pada zaman Nabi SAW diantaranya adalah sebagai
solusi problematika anak-anak yatim yang mendapatkan perlakuan
tidak adil dari walinya, ada yang hartanya dimakan ada pula yang
dinikahi tanpa mahar, Ibagaimana pendapat anda terhadap fenomena
itu?

Kalau poligami masih dibolehkan, alasan apa saja yang bisa

membolehkanya menurut anda?

b. Pemahaman pribadi terhadap Nash

6.

7.

8.

Bagaiamana anda memakanai Q.S An-Nisa (4):3

OB myy iy st sbdilin (ST Oble 15Kl el (31 a1 zis O

S sVl ol 3 WSSl el g) 51 58 1 Jans VI i

Apakah ayat yang membatasi perkawinan poligami sampai empat bisa
dijadikan dalil diperbolehkanya poligami?

Apa makna “Fankihu . . .” yang sighatnya berbentuk amr?



9.

Dalam Q.S An-Nisa (4):3 disebutkan bahwa suami yang berpoligami
harus bersikap adil, akan tetapi Allah SWT juga berfirman dalam An-
Nisa (4):129 bahwa manusia tidak akan bisa adil walaupun dia sangat
ingin melakukanya. Menurut anda apakah ada kontradiksi diantara

ayat tersebut?

10. Dalam menentukan boleh tidaknya berpoligami, apakah cukup hanya

melihat Q.S An-Nisa (4):3 dan 129? Atau penting juga memperhatikan

ayat-ayat yang berbicara tentang perkawinan.

11. Apakah hadits yang membatasi perkawinan poligami hanya sampai empat

juga termasuk dasar dibolehkanya poligami?

B. Perilaku

a. Pemberlakuan Masalah untuk Diri Sendiri

12.

13.

14.

Bagaimana reaksi anda jika suami anda meminta izin berpoligami?
Alasan apakah yang paling bisa Anda terima ketika suami meminta
izin poligami?

Ketika harus menerima suami berpoligami, karena alasan yang
dibenarkan secara syar’i atau KHI (seorang suami boleh poligami
jika istri mandul atau memiliki penyakit). Apakah Anda akan
mengajukan syarat kepda suami? Jika ya, syarat apa yang Anda

minta dari suami?



b. Pemberlakuan Masalah terhadap Orang Lain

15.

16.

Pada masa awal berdirinya Pondok Krapyak, poligami masih
dipraktekkan. Berbagai faktor tentunya menjadi alasan, Akan tetapi
realitas yang terjadi sekarang, di Pondok Pesantren Yayasan Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta jarang yang melakukan bahkan tidak
ada yang melakukan praktik poligami. Apakah hal ini
menunjukkan adanya pergeseran pemahaman pengasuh Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak tentang konsep poligami?
Ataukah karena faktor pendidikan para Nyai Muda Pondok
Pesantren Yayasan Ali Maksum yang berbeda dengan Nyai-nyai

terdahulu?



Mliéé%‘ag | SEKRETARIAT DAERAH
S R Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REGvI133/G/204

lembaca Surat - : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor * UIN.02/DS.1/PP.00.9/2538/2014
FAK. SYARIAH DAN HUKUM

anggal : 5 SEPTEMBER 2014 Perihal :1JIN PENELITIAN/RISET

engingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asmg dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia; :
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungd Satuan
Organisas di Lingkuhgan Sekretariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah

Istimewa Yogyakarta:

IHJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :MA'ARIF SYAIFUDIN NIP/NIM : 10350018
Alamal  :FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM, AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH, UIN SUNAN
A KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul fPOLlGAMI MENURUT NYAI-NYAI MUDA PONDOK PESANTREN YAYASAN ALI MAKSUM
' KRAPYAK YOGYAKARTA
Lokas

Waku  :9 §EPTEMBER 2014 ¢d 9 DESEMBER 2014

2ngan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemeﬂntah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud; ’

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website'adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waklunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yoayakarta
Pada tanggal 9 SEPTEMBER 2014
A.n Sekrelaris Daerah

mbusan :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SYARIAH DAN HUKUM , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

—

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Req /2999/S1 /2014

Menunjuk Surat : Dari Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/Reg/\V//133/9/2014
Tanggal : 09 September 2014 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah: dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 temang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama '  MA'ARIF SYAIFUDIN '
P. T/ Alamat :  Fak Syari'ah Dan Hukum Al-Ahwal Asy- Syakhlyyah UIN Sunan
_ Kalijaga Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP ; 10350018
Tema/Judul : POLIGAMI MENURUT NYAI-NYAI MUDA PONDOK PESANTREN
Kegiatan ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA
Lokasi : PONDOK PESANTREN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA"
Waktu ' : 09 September 2014 s.d 09 Desember 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1.

w

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk‘
seperlunya; '

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuh! peraturan perundarigan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;,

. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 09 September 2014

A.n. Kepala,
Kepala Bidang Data
Penelitian dan Pengembangan,

NIP: 196407101997031C04

Tembusan disampaikan kepada Yth,

DD WN

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

Pimpinan PONDOK PESANTREN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Dekan Fak Syari'ah Dan Hukum Al-Ahwal Asy-Syakhiyyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang Bersangkutan



KEMENTERIAN AGAMA

rf_;l—/%}) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
e FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Dim Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840, Fax. (0274) 545614
Yogyakarta 55281
No. : UIN.02/DS.1/PP.00.9/ 2538 / 2014 ' Yogyakarta, 18 Juli 2014
Hal  -: Permohonan lzin Penelitian : -
Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq.Kepala Biro Administrasi Pembangunan Setda DlY

- di. Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta - -memohon kepada
Bapak/lbu untuk memberlkan [zin kepada mahasiswa Fakultas Syarl'ah dan Hukum UIN Sunan

Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini:

No. ~ Nama _ NIM " JURUSAN
1. | . Maarif Syaifudin 10350018 AS

Untuk mengadakan penelitian di Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY yang Bapak/lbu
pimpin guna mendapatkan pengetahuan dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis
limiah (Skripsi ) yang berjudul =~ POLIGAMI MENURUT NYAI-NYAl MUDA PONDOK
PESANTREN YAYASAN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Demikian kami sanﬁpaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.

\aw. Dr/Hﬂ(amSI MA. | -
Wan y9570207 198703 1 003

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

PERNYATAAN MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama )
~ NIMZNIS / NiP / NIDN
; ,‘,Noo v

Afamat’ rumah

an Tinggi / Lembaga

ONY OF NATURE AND CULTURE

MA'ARIF SYAIFUDIN - v ococeeee i
10350018 '

0.0 ALLPAASUM Y b pOY AL GewoN R AN
Fak Syari'ah Dan Hukum Al-Ahwal Asy-Syakhiyyah UIN Sunan Kalijaga

070 /reg/ 2999 /S1/2014------------ Tanggal 09 September 2014---------
POLIGAMI MENURUT NYAI-NUYAI MUDA PONDOK PESANTREN ALI
MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Ayatakan BERSEDIA menyerahkan hasil pelaksanaan kegiatan penelitian/survey bentuk soffcopy (CD) dan
_'nfke‘pada Pemerintah Kabupaten Bantul cq. Bappeda Kabupaten Bantul.

Bantul, 09 September 2014
Yang Menyatakan

MA'AR|F SYAIFUDIN
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